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ABSTRAK

Rahayu, Yulian. 2020. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Melalui Model
Pembelajaran Generatif Pada Materi Menulis Cerita Fabel Siswa SMP Negeri 30
Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana
(S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing: (1) Dr. Sakdiah Wati, M.Pd., (1) Dra. Mulyati, M.Pd.

Kata kunci: pengembangan, lembar kerja siswa, model pembelajaran generatif.

Latar belakang penelitian ini adalah untuk pembelajaran bahasa Indonesia merupakan
pembelajaran yang terpenting dalam mencapai pendidikan yang baik. Rumusan
masalah adalah bagaimanakah karakteristik LKS pembelajaran materi menulis cerita
fabel siswa SMP Negeri 30 Palembang. Bagaimanakah uji kevalidan LKS
pembelajaran materi menulis cerita fabel siswa SMP Negeri 30 Palembang.
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan
sebuah Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi menulis cerita fabel. Selain itu,
penelitian dan pengembangan ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan Lembar Kerja Siswa Melalui Model Pembelajaran Generatif Pada
Materi Menulis Cerita Fabel Siswa SMP Negeri 30 Palembang, mendeskripsikan
kelayakan Lembar Kerja Siswa berdasarkan penilaian dan validasi oleh ahli media,
ahli materi, ahli bahasa, dan uji cobakan terhadap siswa. Penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian dengan cara deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif yang
dihasilkan akan dikonversi menjadi data kualitatif untuk mendeskripsikan kelayakan
produk yang dikembangkan. Hasil penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Siswa
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan berdasarkan
pengembangan menurut Tessmer dengan dua tahapan utama yaitu tahap Preliminary
yang terdiri dari tahap analisis dan desain, tahap Formative Evolution yang terdiri
dari Self Evolution (Evolusi Diri), Prototyping (Pembuatan Prototipe), Export Review
(Uji Pakar), One-To-One, Small Group, dan Field Test. Kevalidan Lembar Kerja
Siswa dapat dilihat berdasarkan uji validasi, hasil validasi ahli media mencapai 75%,
ahli materi 90%, dan ahli bahasa 75% yang dapat dikategorikan valid. Berdasarkan
uji coba produk pada tahap Field test nilai rata-rata siswa adalah 84.68 yang dapat
dikategorikan baik, sedangkan dilihat dari hasil angket respon siswa diperoleh skor
93% yang dapat dikategorikan sangat layak. Berdasarkan uji validasi dapat
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa Melalui Model Pembelajaran Generatif Pada
Materi Menulis Cerita Fabel yang dikembangkan dapat digunakan baik dalam proses
belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia terkhusus dalam materi menulis
cerita fabel.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang terpenting
dalam mencapai pendidikan yang baik. Pada hakikatnya fungsi utama dari bahasa
adalah sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan agar siswa terampil berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan.
Pembelajaran bahasa selain untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, juga untuk
meningkatkan kemampuan berpikir, mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat,
penyampaikan informasi tentang suatu peristiwva dan kemampuan memperluas

gagasan.

Dalam pembelajaran di kelas, guru akan menemukan berbagai macam
permasalahan, baik permasalahan siswa, permasalahan metodologis, permasalahan
akademis maupun permasalahan nonakademis lainnya. Di lihat secara langsung dari
perilaku belajar siswa juga akan ditemukan permasalahan tersebut. Misalnya ada
siswa yang lambat memahami pembelajaran, dan ada juga siswa yang tidak mampu

untuk menyimpulkan suatu pembelajaran yang telah dijelaskan.

Sehubungan dengan penggunaan bahasa dapat diartikan bahwa, bahasa adalah

alat komunikasi yang selalu digunakan setiap saat oleh penggunanya baik secara lisan



yaitu sistem bunyi yang bermakna maupun tulisan yaitu digambarkan dengan

lambang-lambang  tulisan  tertentu yang disebut huruf. Ada empat

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap siswa sebagai hasil belajar.
Keempat jenis keterampilan tersebut yakni menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling berhubungan satu dengan
yang lainnya. Salah satu aspek pembelajaran bahasa di sekolah yang memegang
peran penting adalah keterampilan menulis. Menulis adalah kegiatan kreatif yang
menggunakan bahasa lisan ke dalam bentuk tulisan. Menulis sebagai salah satu
keterampilan berbahasa membutuhkan proses pemindahan pemikiran ke dalam

bentuk tulisan.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur

(Dalman, 2014:3).

Menurut (Tarigan, 2013:3) Menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Keterampilan
menulis membutuhkan ketekunan dan kraetivitas. Siswa dituntut
menemukan ide dan merangkai kata untuk menghasilkan tulisan yang
baik.

“Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks, yang
menuntut sejumlah kemampuan dan keterampilan. Hal ini, karena menulis sangat
berperan dalam komunikasi yang tidak langsung, misalnya dalam menulis cerita”.

Risaldy (2015:64), “Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan baik berasal



dari kejadian nyata (fiksi) ataupun tidak nyata (nonfiksi)”. Seperti halnya fabel. Cerita
fabel merupakan cerita tetang kehidupan yang berperilaku menyerupai manusia
(Harsitarti, 2017:194). Fabel adalah salah satu jenis prosa lama yang mengisahkan
pengajaran moral dengan tokohnya yang diperankan binantang. Namun, binantang-

binatang tersebut bertingkah laku layaknya manusia (Mulyadi, 2017:258).

Dalam teks fabel dapat kita kembangkan bahan ajar dalam bentuk Lembar
Kerja Siswa (LKS). Menurut Prastowo (2012:204) mendifinisikan LKS sebagai
bahan cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik

yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Pada kurikulum 2013 untuk SMP/MTs kelas VII terdapat kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai pada pembelajaran teks fabel yaitu, Kompetensi Dasar
(KD) 3.1 yaitu, mengindetitifikasi informasi tentang teks fabel/lagenda daerah sempat
yang di baca dan didengar, KD 3.1.1. menceritakan kembali isi teks fabel/lagenda
daerah setempat, KD 3.1.2. menelaah struktur dan kebahasaan teks fabel/lagenda
daerah yang dibaca dan didengar, dan KD 3.1.3. memerankan isi teks fabel/lagenda
daerah setempat yang dibaca atau didengar. Dalam memahami materi ini dibutuhkan
pencapaian kompetensi-kompetens yang mendukung seperti yang telah dipaparkan di
atas membentuk bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) yang baik dan sesuai dengan

kreteria yang ditentukan.



Menurut Soekamto (dalam Shoimin, 2014:23) model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model
pembelajaran adalah merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori
psikologis pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap
implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model
pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk peyusunan
kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. Model
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pendoman dalam merencanakan

pembelajaran di kelas maupun tutorial.

Menurut Arends (dalam Ngalimun, 2017:41) model pembelajaran
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas, hal
itu dengan harapan bahwa setiap model pembelajaran untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran generatif merupakan suatu penjelasan tentang bagaimana
seseorang siswa membangun pengetahuan dalam pikirannya, seperti membangun ide
tetang suatu fonemena atau membangun arti untuk suatu istilah dan juga membangun
strategi untuk sampai pada suatu penjelasan tentang pertanyaan bagaimana dan
mengapa (Shoimin, 2014:77). Menurut Merlin C. Wittrock (dalam Huda, 2016:309)
pembelajaran generatif merupakan salah satu strategi yang berusaha menyatakan

gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa.



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 30 Palembang
alasan peneliti memilih sekolah tersebut, karena sekolah tersebut sudah terakreditasi
A dan telah menggunakan kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar selain itu,
cerita fabel yang dimiliki siswa kelas VII sebagian masih rendah. Hal ini dilihat dari
nilai siswa masih di bawah standar ketuntasan, yaitu 70 yang semestinya harus 75.2
Berkaitan pengajaran bahasa, kemampuan siswa kelas VII untuk pengajaran bahasa
masih termasuk dalam kategori kurang. Ini dapat diketahui dari kurang mampunya
siswa dalam mengungkapkan apa yang didapatkan dari pengajaran bahasa. Hal ini
bukan terjadi karena siswa tidak menyukai bahasa bahasanya khususnya cerita fabel.
Akan tetapi siswa merasa belum mampu menulis cerita fabel yang diajarkan. Dari
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa Melalui Model Pembelajaran Generatif Pada Materi Menulis Cerita
Fabel SMP Negeri 30 Palembang’’.

Kajian literatur terdahulu yang relevan adalah penelitian Yeni Ernawati di
Universitas Bina Darma Palembang (2019) dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Materi Teks Fabel Berbasis Saintifik untuk Siswa
SMP Kelas VII”. Perbedaan penelitian lakukan dengan yang telah dilakukan oleh
Yeni Ernawati adalah pada Model Pembelajaran yang diteliti, peneliti meneliti
Model Pembelajaran Generatif sedangkan Yeni Ernawati Berbasis Saintifik.

Kajian literatur terdahulu yang relevan adalah penelitian Yula Maharani Putri
di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat

tahun 2016 dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Bahasa



Indonesia Berbasis Komik Pada Materi Menulis Poster Siswa Kelas VII SMP Negeri
1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman”. Perbedaan penelitian yang peneliti
lakukan dengan yang telah dilakukan oleh Yula Maharani Putri adalah materi
pembelajaran yang diteliti, peneliti meneliti menulis cerita fabel siswa SMP Negeri
30 Palembang sedangkan Yula Maharani Putri menulis poster siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang.

Selanjutnya, penelitian tentang Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) ini
juga pernah diteliti oleh Rima Gustianita tahun 2018 mahasiswa Universitas
Lampung yang berjudul “ Pengembangan LKPD Menulis Narasi Berbasis Cerita
Rakyat Lampung Untuk Siswa Kelas VII SMP’’. Sedangkan perbedaan terletak pada
materi pembelajaran, pada penelitian sebelumnya yaitu menulis narasi berbasis cerita
rakyat Lampung untuk Siswa Kelas VII SMP sedangkan
penelitian ini menggunakan materi pembelajaran menulis cerita fabel siswa SMP
Negeri 30 Palembang.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pernyataan peneliti, yang jawabannya dicarikan
jawabannya melalui penelitian dan merupakan paduan awal bagi peneliti untuk
penjelajahan pada objek yang akan diteliti (Sugiyono, 2015:290). Berdasarkan latar
belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah karakteristik LKS pembelajaran materi menulis cerita fabel siswa

SMP Negeri 30 Palembang?



2. Bagaimana uji kevalidan LKS pembelajaran materi menulis cerita fabel siswa
SMP Negeri 30 Palembang?
C. Tujuan Penelitian
““Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan, mengembangkan dan
membuktikan pengetahuan’’ (Sugiyono,2015:290). Berdasarkan pengertian diatas,
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui karakteristik LKS pembelajaran materi menulis cerita fabel
siswa smp negeri 30 palembang.
2. Untuk mengetahui uji kevalidan LKS pembelajaran materi menulis cerita
fabel siswa smp negeri 30 palembang.
D. Spesifik Produk Yang Diharapkan
Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru dan siswa berupa lembar
kerja siswa(LKS) sebagai bahan ajar pada mata pelajaran materi cerita fabel sebagai
berikut:
1) Konsep LKS ini berisi materi pembelajaran cerita fabel.
Standar kompetensi: mengindentifikasi dan mampu menceritakan kembali cerita
fabel dengan pikiran sendiri dalam berbagai ragam bahasa dan jenis karangan
sesuai kaidah bahasa.
Kompetensi dasar: mengidentifikasi isi cerita fabel.
Inidikator:
(1) Menulis kalimat sesuai dengan kaidah penulisan (kalimat cerita).

(2) Menyusun karangan berdasarkan cerita sederhana.



E. Hipotesis Penelitian dan Kriteria Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang penting kedudukannya dalam
penelitian (Arikunto, 2016:112). Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2015:63).

Berdasarkan pengertian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini terdapat
Pengembangan Lembar Kerja Siswa Melalui Model Pembelajaran Generatif Pada
Materi Menulis Cerita Fabel SMP Negeri 30 Palembang.

2. Kiriteria Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis penelitian ini, terlebih dahulu penulis
menetapkan Kkriteria mampu atau tidak mampunya siswa kelas VII SMP Negeri 30
Palembang menulis cerita fabel. Kemampuan siswa ditetapkan berdasarkan Krikeria
Ketuntasan Minimal (KKM) Bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 30
Palembang, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1: Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

No | Kelas KKM Keterangan
1 Vil 75-100 Tuntas
2 |Vl <75 Tidak tuntas

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 30 Palembang).
Berdasarkan KKM, penulis menetapkan kriteria ketuntasan belajar siswa kelas

VII SMP Negeri 30 Palembang, sebagai berikut.



1) Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 30 Palembang menulis cerita fabel
dinyatakan tuntas jika 75 % atau lebih siswa sampel memperoleh nilai tes 75-100.
2) Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 30 Palembang menulis cerita fabel
dinyatakan tidak tuntas jika kurang 75% siswa sampel memperoleh nilai tes 75-
100.
F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis
(Sugiyono,2015:283). Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap
peningkatan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pengembangan lembar kerja
siswa model pembelajaran generatif terhadap kemampuan menulis cerita fabel SMP
Negeri 30 Palembang.
Secara praktis penelitian ini dapat berguna bagi siswa, guru, dan sekolah,
yaitu:
1. Siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan minat dalam pembelajaran
menulis, khususnya menulis cerita fabel.
2. Guru Bahasa Indonesia, diharapkan guru dapat memanfaatkan model
pembelajaran generatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
kualitas pengajaran Bahasa Indonesia dalam menulis cerita fabel dan sebagai
bahan referensi dalam ilmu pendidikan sehingga dapat memperkaya dan

menambah wawasan.



10

4. Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai cara menambah
pengetahuan dan wawasan, bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam mengembangkan buku LKS pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
tersebut dapat digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.
G. Asumsi Penelitian

Arikunto (2013:58) mengemukakan, anggapan dasar atau postulat (asumsi)
adalah sebuah titik tolak pemikiran dengan kebenarannya diterima oleh penyelidik.
Anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pengajaran Bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 30 Palembang dalam

melaksanakan pengajaran berpedoman pada Kurikulum 2013.

2. Dalam kurikulum 2013 terdapat materi pelajaran cerita fabel.
3. Guru yang mengajar Bahasa Indonesia berpedoman pada Kurikulum 2013.
H. Keterbatasan Penelitian

Melihat banyaknya teknik dalam menulis mata pelajaran Bahasa Indonesia
terutama dalam menulis cerita fabel, maka penulis membatasi penelitian ini yaitu,
menulis cerita fabel siswa kelas VII SMP Negeri 30 Palembang.
I. Definisi Istilah

Definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1) Pengembangan adalah Suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan Menurut Borg & Gall (dalam Sugiyono,

2015:407).”



2)

3)

4)

5)

6)
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Lembar Kerja Siswa mendifinisikan LKS sebagai bahan ajar cetak berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan pertunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik
yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai  (Prastowo,
2012:204) .

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pendoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar Menurut Soekamto (dalam Shoimin,2014:23).

Pembelajaran generatif merupakan salah satu strategi yang berusaha
menyatukan gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan yang telah
dimiliki oleh siswa Menurut Merlin C. Wittrock (dalam Huda, 2016:309).
Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur (Dalman, 2014:3).

Cerita fabel merupakan cerita tentang kehidupan yang berperilaku menyerupai

manusia (Harsiarti, 2017:194).
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